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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris mengenai masalah yang diteliti
yaitu tentang ‘“Pengaruh Set Kesempatan Investasi, Konservatisme dan Pertumbuhan Laba
Terhadap Kualitas Laba Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI Periode Tahun
2012-2016”. Jumlah perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini sebanyak 124
perusahaan. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling.
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linear berganda
dengan menggunakan program SPSS 22. Hasil penelitian menunjukan bahwa set kesempatan
investasi berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laba, konservatisme berpengaruh
negatif namun signifikan terhadap kualitas laba. Dan pertumbuhan laba berpengaruh positif
signifikan terhadap kualitas laba.

Kata Kunci : Kualitas Laba, Set Kesempatan Investasi, Konservatisme, Pertumbuhan Laba

ABSTRACT

The purpose of this study is to obtain empirical evidence about the problem under study, namely
"Effect of Set of Investment Opportunities, Conservatism and Profit Growth on Profit Quality in
Manufacturing Companies Listed on the Stock Exchange for the Period of 2012-2016". The
number of companies sampled in this study were 124 companies. Determination of samples in
this study using purposive sampling technique. Testing the hypothesis in this study uses the
method of multiple linear regression analysis using the SPSS 22 program. The results show that
the investment opportunity set has a significant positive effect on earnings quality, conservatism
has a negative but significant effect on earnings quality. And profit growth has a significant
positive effect on earnings quality.

Keywords: Quality of Earnings, Investment Opportunity Set, Conservatism, Profit Growth
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Begitu pentingnya arti sebuah kata “Laba”, maka hampir setiap perusahaan berusaha
menyajikan laporan keuangan yang mencerminkan kondisi keuangan sebaik mungkin,
dan kondisi keuangan itu sendiri dapat direfleksikan melalui laba. Oleh karena itu
banyak upaya yang dilakukan oleh perusahaan agar laporan keuangan terlihat baik,
maka banyak pula yang mengembangkan proksi untuk menganalisa sisi kualitas suatu
laporan keuangan, dalam hal ini adalah menganalisa dari segi kualitas laba yang
dihasilkan.

Laporan laba rugi merupakan informasi keuangan yang dapat memperlihatkan
prestasi suatu perusahaan dalam menghasilkan laba (Hariyati dan Prasetyawati, 2014).
Informasi tentang laba mengukur keberhasilan atau kegagalan bisnis dalam mencapai
tujuan operasi yang ditetapkan. Beberapa penelitian mendukung bahwa manipulasi
terhadap laba yang dilakukan manajemen dapat menurunkan kualitas laba. Laba
merupakan informasi yang sangat penting dalam laporan keuangan karena digunakan
untuk mengukur kinerja perusahaan. Informasi ini diharapkan kreditor ataupun investor
untuk mengevaluasi kinerja manajemen, memperkirakan earnings power, memprediksi
laba di masa yang akan datang dan memprediksi arus kas di masa yang akan datang. lin
dan Subowo (2015), menyatakan perusahaan yang memiliki laba dengan kualitas baik
adalah perusahaan yang memiliki laba secara berkelanjutan dan stabil. Pada saat
perusahaan menghasilkan tingkat laba yang lebih tinggi maka kinerja perusahaan
tersebut juga lebih baik jika dibandingkan dengan perusahaan yang menghasilkan
kualitas laba yang rendah. Dalam melakukan pencatatan laba, perusahaan diberikan
fleksibilitas oleh standar akuntansi untuk memilih metode akuntansi maupun estimasi
yang akan digunakan. Fleksibilitas tersebut akan mempengaruhi kualitas laba yang
dihasilkan perusahaan. Oleh karena itu, diperlukan pemahaman yang mendalam bagi
para pengguna laporan keuangan tentang kualitas laba yang dilaporkan perusahaan.

Kondisi yang dapat mempengaruhi kualitas laba adalah apabila terjadi asimetri
informasi antara manajer perusahaan dengan investor. Kualitas laba menunjukkan
kinerja perusahaan secara ekonomis yang sesungguhnya bukan hanya kinerja akuntansi
yang tercantum dalam laporan keuangan. Maka dari itu para investor, calon investor,
para analis keuangan, dan pengguna informasi laporan keuangan lainnya harus
mengetahui betul bagaimana kualitas laba yang sebenarnya (Chusnul Khotimah, 2016).
Beberapa praktik perataan laba dalam laporan keuangan menyebabkan pengungkapan
informasi mengenai penghasilan laba menjadi menyesatkan. Oleh karena itu, akan
mengakibatkan terjadinya kesalahan dalam pengambilan keputusan oleh pihak-pihak
yang berkepentingan dengan perusahaan, khususnya pihak eksternal. Praktik perataan
laba tidak akan terjadi jika laba yang diharapkan tidak terlalu berbeda dengan laba yang
sesungguhnya. Hal ini menunjukkan bahwa laba adalah sesuatu yang paling
dipertimbangkan oleh investor untuk mengambil keputusan akan melakukan investasi
atau tidak. Oleh karena itu, manajer berusaha memberikan informasi yang akan
meningkatkan nilai perusahaan dan kualitas manajemen dimata investor. (Pujiarti,
2015). Salah satu indikator yang dapat digunakan dalam mengukur kinerja ataupun nilai
dari perusahaan adalah Set Kesempatan Investasi atau Investment Opportunity Set
(10S). 10S dijadikan sebagai dasar untuk menentukan Klasifikasi pertumbuhan
perusahaan di masa depan. Nilai 10S bergantung pada pengeluaran-pengeluaran yang
ditetapkan manajemen di masa yang akan datang yang pada saat ini merupakan pilihan-
pilihan investasi yang diharapkan akan menghasilkan return yang lebih besar dari biaya
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modal dan dapat menghasilkan keuntungan. Eka (2014) menyatakan bahwa set
kesempatan investasi dari suatu perusahaan juga dapat mempengaruhi proses
pengambilan keputusan manajer, pemilik, investor, dan kreditor terhadap perusahaan,
hal ini dikarenakan bagi perusahaan yang memiliki set kesempatan investasi tinggi
senantiasa melakukan ekspansi dalam strategi bisnisnya, maka akan semakin
membutuhkan dana eksternal.

Konsep konservatisme akuntansi dapat berperan dalam teori keagenan untuk
mencegah adanya asimetri informasi yaitu dengan cara membatasi agen dalam
melakukan praktik manipulasi laporan keuangan dengan menyajikan laba yang tidak
overstated (Herkulanus dan Ida, 2015). Akuntansi konservatif yang berarti bahwa
merupakan tindakan berhati-hati dalam menghadapi ketidakpastian dengan cara
melaporkan yang terendah dari aktiva dan pendapatan dan yang tertinggi dari kewajiban
dan beban (DAP Sari, 2016). Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa ketidakpastian
dan resiko yang melekat pada situasi bisnis telah cukup untuk dipertimbangkan. Tetapi
sehubungan dengan penerapannya, prinsip akuntansi konservatisme ini mendatangkan
pro dan kontra.

Pertumbuhan laba merupakan presentase naik turunnya laba dari tahun ke
tahun. Perusahaan yang terus-menerus tumbuh, dengan mudah menarik modal, dan ini
merupakan sumber pertumbuhan. Informasi laba pada perusahaan - perusahaan ini akan
direspon positif oleh pemodal. Jika suatu perusahaan mempunyai pertumbuhan laba
yang tinggi maka para investor akan memberikan respon besar pada perusahaan karena
perusahaan tersebut dapat memberikan manfaat di masa depan. Pertumbuhan laba dapat
berpengaruh terhadap kualitas laba perusahaan. Jika suatu perusahaan mempunyai
kesempatan untuk berkembang dan bertumbuh terhadap laba, maka dapat dikatakan
bahwa perusahaan tersebut memiliki kinerja keuangan yang baik. Jika suatu perusahaan
mempunyai pertumbuhan laba yang tinggi maka investor akan memberikan respon
besar pada perusahaan karena perusahaan tersebut dapat memberikan manfaat di masa
depan.

Pertumbuhan perusahaan industri manufaktur memiliki peran penting dalam
perekonomian di Indonesia karena berhubungan langsung dengan daya beli masyarakat
sehari-hari. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia juga
memegang jumlah terbanyak dibandingkan dengan sektor lainnya. Kinerja perusahaan
manufaktur dalam hal ini laba yang berkualitas akan meningkatkan kepercayaan
investor, kreditor dan masyarakat terhadap perusahaan tersebut, sebaliknya apabila
kinerja perusahaan manufaktur kurang optimal maka tingkat kepercayaan investor,
kreditor dan masyarakat terhadap perusahaan tersebut akan menurun. Berdasarkan hal
tersebut sektor manufaktur menjadi salah satu sektor yang banyak diteliti (Chusnul,
2016).

Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah
penelitian sebagai berikut :
1. Apakah Set Kesempatan Investasi berpengaruh terhadap Kualitas Laba pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016 ?
2. Apakah Konservatisme berpengaruh terhadap Kualitas Laba pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016 ?
3. Apakah Pertumbuhan Laba berpengaruh terhadap Kualitas Laba pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016 ?
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Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah :
1. Untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh set kesempatan investasi terhadap
kualitas laba.
2. Untuk mendapatkan bukti empiris konservatisme terhadap kualitas laba.
3. Untuk mengetahui bukti empiris pengaruh pertumbuhan laba terhadap kualitas laba.

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS
Teori Sinyal

Teori ini menekankan kepada pentingnya informasi yang dikeluarkan oleh
perusahaan terhadap keputusan investasi pihak di luar perusahaan. Informasi merupakan
unsur penting bagi investor dan pelaku bisnis karena informasi pada hakikatnya
menyajikan keterangan, catatan atau gambaran baik untuk keadaan masa lalu, saat ini
maupun keadaan masa yang akan datang bagi kelangsungan suatu perusahaan.
Informasi yang lengkap, relevan, akurat, dan tepat waktu sangat diperlukan oleh
investor di pasar modal sebagai alat analisis untuk mengambil keputusan investasi.
Menurut Jogiyanto (2012:392), informasi yang dipublikasikan perusahaan sebagai suatu
pengumuman akan memberikan sinyal bagi investor dalam pengambilan keputusan.
Jika pengumuman tersebut mengandung nilai positif, maka diharapkan pasar akan
bereaksi pada waktu pengumuman tersebut diterima oleh pasar.

Kualitas Laba

Pada umumnya suatu perusahaan didirikan dengan harapan bahwa perusahaan
tersebut dapat menghasilkan laba yang tinggi. Banyak yang beranggapan bahwa laba
yang tinggi menggambarkan kinerja perusahaan yang baik pada periode tersebut. Laba
yang dihasilkan perusahaan perlu dilihat dan dianalisa lebih dalam lagi apakah laba
tersebut memiliki kualitas laba yang baik, karena hal tersebut dapat berpengaruh
terhadap keputusan ekonomi yang diambil oleh manajemen maupun investor (Hery,
2013). Kualitas laba adalah penilaian sejauh mana suatu laba dapat diperoleh berulang-
ulang, dapat dikendalikan, dan dapat menggambarkan profitabilitas perusahaan secara
nyata. mendefinisikan kualitas laba merupakan laba yang mencerminkan Kinerja
keuangan perusahaan yang sesungguhnya dalam laporan keuangan. Laba dalam laporan
keuangan sering digunakan oleh manajemen untuk menarik calon investor dan kreditor
sehingga laba tersebut sering direkayasa sedemikian rupa oleh manajemen untuk
mempengaruhi keputusan akhir pihak-pihak tersebut (Agustina dkk, 2014). Hal ini
sesuai dengan signalling theory yang menunjukkan kecenderungan adanya informasi
asimetri antara manajemen dan pihak di luar perusahaan. Pihak internal perusahaan
secara umum mempunyai lebih banyak informasi mengenai kondisi nyata perusahaan
saat ini dan prospeknya dimasa depan dibanding pihak eksternal. Oleh karena itu,
kualitas laba akuntansi yang dilaporkan manajemen menjadi pusat perhatian pihak
eksternal perusahaan. Laba akuntansi yang berkualitas adalah laba akuntansi yang
memiliki sedikit atau tidak mengandung gangguan persepsian (perceived noise) dan
dapat mencerminkan Kinerja keuangan perusahaan yang sesungguhnya. (Reyhan, 2014).

Set Kesempatan Investasi

Merupakan kesempatan perusahaan untuk tumbuh. 10S digunakan sebagai dasar
untuk menentukan klarifikasi pertumbuhan di masa depan. Bagi perusahaan yang
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memiliki set kesempatan investasi tinggi senantiasa melakukan ekspansi dalam strategi
bisnisnya, maka akan semakin membutuhkan dana eksternal. Perusahaan yang memiliki
set kesempatan investasi atau investment opportunity set (10S) tinggi memiliki peluang
pertumbuhan yang tinggi yang akan mempengaruhi perubahan tingkat laba dan
menentukan kualitas informasi laba (Oktarya, Syafitri, dan Wijaya, 2014). Investment
Opportunity Set (I0S) menggambarkan tentang luasnya kesempatan atau peluang
investasi bagi suatu perusahaan untuk kepentingan dimasa yang akan datang (Wulansari
2013). Perusahaan yang memiliki 10S tinggi cenderung dinilai positif oleh investor,
maka investor akan tertarik untuk berinvestasi dengan harapan memperoleh return yang
lebih besar dimasa yang akan datang.

Konservatisme

Subramanyam (2010:99) menyatakan bahwa konservatisme terkait dengan
melaporkan pandangan yang paling tidak optimis saat menghadapi ketidakpastian
pengukuran. Konservatisme merupakan salah satu prinsip yang digunakan dalam
akuntansi. Konservatisme saat ini dipandang lebih sebagai pedoman untuk diikuti dalam
situasi luar biasa, dan bukan sebagai aturan umum untuk diterapkan secara kaku dalam
semua situasi. Konservatisme masih digunakan dalam beberapa situasi yang
memerlukan penilaian akuntan, seperti memilih estimasi umur manfaat dan nilai sisa
dari aktiva untuk akuntansi depresiasi dan konsekuensi aturan dari penerapan konsep
“mana yang lebih rendah antara biaya atau harga pasar” (lower-of-cost-market) dalam
penilaian persedian dan efek-efek ekuitas yang dapat dijual. Karena hal tersebut pada
dasarnya adalah manifestasi dari intervensi akuntan yang dapat menimbulkan bias,
kesalahan, distorsi yang mungkin, dan laporan yang menyesatkan, pandangan saat ini
mengenai konservatisme sebagai prinsip akuntansi cenderung untuk menghilang.

Pertumbuhan Laba

Utari, Ari dan Darsono (2014:67), menyatakan bahwa pertumbuhan laba
perusahaan yang baik mencerminkan bahwa kondisi kinerja perusahaan juga baik, jika
kondisi ekonomi baik pada umumnya pertumbuhan perusahaan baik. Oleh karena laba
merupakan ukuran Kinerja dari suatu perusahaan, maka semakin tinggi laba yang
dicapai perusahaan, mengindikasikan semakin baikkinerja perusahaan dengan demikian
para investor tertarik untuk menanamkan modalnya. Menurut 1 Nyoman Kusuma
(2012), pertumbuhan laba dipengaruhi oleh perubahan komponen-komponen dalam
laporan keuangan misalnya perubahan penjualan, perubahan harga pokok penjualan,
perubahan beban operasi, perubahan beban bunga dan perubahan pajak penghasilan.
Namun begitu pertumbuhan laba juga dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor luar seperti
adanya peningkatan harga akibat inflasi, nilai tukar rupiah, kondisi ekonomi, kondisi
politik suatu negara dan adanya kebebasan manajerial yang memungkinkan manajer
memilih metode akuntansi dan membuat estimasi yang dapat meningkatkan laba.

HIPOTESIS
Hubungan Set Kesempatan Investasi terhadap Kualitas Laba

Set kesempatan investasi atau IOS merupakan kesempatan perusahaan untuk
tumbuh. 10S dijadikan sebagai dasar untuk menentukan klasifikasi pertumbuhan
perusahaan di masa depan. Menurut Kole (1991), nilai 10S bergantung pada
pengeluaran-pengeluaran yang ditetapkan manajemen di masa yang akan datang (future
discretionary expenditure) yang pada saat ini merupakan pilihan-pilihan investasi yang
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diharapkan akan menghasilkan return yang lebih besar dari biaya modal (cost of equity)
dan dapat menghasilkan keuntungan. Set kesempatan investasi dari suatu perusahaan
juga dapat mempengaruhi cara pandang manajer, pemilik, investor dan kreditor
terhadap perusahaan. Perusahaan yang mempunyai kesempatan tumbuh yang tinggi
dianggap dapat menghasilkan return yang tinggi pula. Semakin tinggi tingkat set
kesempatan investasi maka semakin tinggi pula return dan kualitas laba perusahaan.
Jadi laba yang dimiliki perusahaan berkualitas rendah, yang artinya tidak ada
manajemen laba karena semakin besar kesempatan berinvestasi perusahaan, semakin
baik perusahaan tersebut dan informasi laba perusahaan semakin mengindikasikan laba
perusahaan yang sebenarnya.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Paulus (2012) menyatakan bahwa SKI
berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Dimana set kesempatan investasi akan
memberikan informasi tentang prospek pendapatan yang diperoleh di masa yang akan
datang. Hasil yang sama juga pada peneltian yang dilakukan Damba Kharisma dan
Hariyati (2014) dan Nurhafinah dan Jaya (2014) yang menyatakan pengaruh positif
antara investment opportuniy set terhadap kualitas laba. Dengan demikian peneliti
beramsumsi bahwa, semakin tinggi tingkat investment opportunity set maka semakin
tinggi pula return dan kualitas laba perusahaan. Jadi laba yang dimiliki perusahaan
berkualitas rendah, yang artinya tidak ada manajemen laba karena semakin besar
kesempatan berinvestasi perusahaan, semakin baik perusahaan tersebut dan informasi
laba perusahaan semakin mengindikasikan laba perusahaan yang sebenarnya.

Hi: Set kesempatan investasi berpengaruh terhadap kualitas laba

Hubungan Konservatisme terhadap Kualitas Laba

Indeks kualitas laba yang disajikan berdasarkan indeks konservatisme mempunyai
kemampuan untuk menggambarkan perbedaan antara return aset operasional dan return
saham saat ini sampai pada tahun berikutnya sehingga mencerminkan laba memiliki
kualitas bagus. Faridvand et al, (2011), prinsip konservatisme dianggap sebagai
keuntungan karena dapat meminimalisir menghindari sikap yang cenderung berlebihan
dalam laporan keuangan.

Penelitian Putu dan Dewa (2014) menemukan bahwa konservatisme akuntansi
berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Hasil yang sama juga terdapat dalam
penilitian Damba Kharisma dan Hariyati (2014). Respon yang positif pada laporan
keuangan yang cenderung konservatif disebabkan oleh perilaku high risk averse
investor pada saat inflasi sehingga konservatisme dianggap sebagai good news.

H2 :  Konservatisme berpengaruh terhadap kualitas laba

Hubungan Pertumbuhan Laba terhadap Kualitas Laba
Pertumbuhan laba dimungkinkan ada pengaruh dengan kualitas laba
perusahaan karena jika perusahaan yang memiliki kesempatan bertumbuh terhadap
labanya artinya kinerja keuangan perusahaan tersebut baik dan dimungkinkan juga
memiliki kesempatan bertumbuh terhadap kualitas labanya. Jika perusahaan mampu
untuk mengoptimalkan labanya, maka perusahaan tersebut memiliki kinerja keuangan
yang baik. Kemampuan perusahaan dalam menaikkan labanya secara terus menerus
agar kinerja keuangannya dianggap baik oleh investor.
Pertumbuhan laba dimungkinkan ada pengaruh dengan kualitas laba perusahaan
karena jika perusahaan yang memiliki kesempatan bertumbuh terhadap labanya artinya
kinerja keuangan perusahaan tersebut baik dan dimungkinkan juga memiliki
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kesempatan bertumbuh terhadap kualitas labanya. Maka pertumbuhan laba berpengaruh
terhadap kualitas laba. Halimatus (2016) menemukan bahwa pertumbuhan laba
berpengaruh positif terhadap kualitas laba, hasil penelitian tersebut didukung oleh
Safrial Maulana (2013) dan Adhe Kurniawan (2016) yang menunjukkan pertumbuhan
laba memliki pengaruh positif terhadap kualitas laba. Artinya kemampuan perusahaan
cukup tinggi dalam memaksimalkan labanya setiap tahun. Jika perusahaan mampu
untuk mengoptimalkan labanya, maka perusahaan tersebut memiliki kinerja keuangan
yang baik. Kemampuan perusahaan dalam menaikkan labanya secara terus menerus
agar kinerja keuangannya dianggap baik oleh investor.

Hs :  Pertumbuhan laba berpengaruh terhadap kualitas laba

Kerangka Pemikiran
Berdasarkan tinjauan pustaka dan hipotesis yang telah dibangun, maka kerangka
pemikiran dalam penelitian ini adalah :

Set Kesempatan Investasi
X HI1
Kualitas Laba
B H2
Konservatisme ()
Pertumbuhan Laba
X

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

METODE PENELITIAN

Populasi, Sampel dan Sampling Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar

di BEI (Bursa Efek Indonesia) periode 2012-2016. Pemilihan perusahaan manufaktur

sebagai sampel adalah karena jumlah populasi datanya lebih besar jika dibandingkan

dengan perusahaan lain. Sedangkan penggunaan perusahaan manufaktur yang terdaftar

di BEIl dimaksudkan agar implikasi dari penelitian ini dapat memberi informasi

tambahan bagi investor di pasar modal.

Sampling penelitian merupakan proses yang menggunakan elemen atau
bagian dari suatu pupulasi yang lebih besar untuk membuat kesimpulan mengenai
seluruh populasi (Indriantoro dan Supomo, 2012). Teknik sampling yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling, yaitu sampel yang dipilih atas
dasar kesesuaian karakteristik sampel dengan kriteria pemilihan sampel yang
ditentukan.Kriteria perusahaan yang diambil sebagai sampel dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Perusahaaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun
2012-2016.

2. Perusahaan mempublikasikan laporan keuangan selamaperiode tahun 2012-2016
yang berakhiran pada tanggal 31 Desember dan tersedia semua variabel-variabel
yang dibutuhkan dalam penelitian.

3. Perusahaan mempublikasikan laporan keuangan yang telah di audit selama periode
tahun 2012-2016.

4. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan dalam mata uang rupiah.
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Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, data
tersebut adalah data berupa laporan keuangan tahunan pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2012-2016. Data tersebut dapat
diperoleh dengan mengakses situs www.idx.co.id, serta sumber data lainnya berasal dari
sumber bacaan seperti jurnal, buku, dan data dari internet.

Variabel Penelitian
1. Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kualitas laba. Kualitas laba
merupakan kemampuan laba dalam memrefleksikan kebenaran laba perusahaan dan
membantu untuk memprediksi laba dimasa mendatang. Dalam penelitian ini
pengukuran yang digunakan adalah model Penman (1999) untuk mengukur kualitas
laba (KL). Semakin besar rasio, maka semakin baik kualitas laba. Cara mengukur
kualitas laba dalam penelitian ini adalah dengan mengukur rasio kas dari operasi
terhadap pendapatan atau penjualan. dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

KL = Operating Cash Flow
Net Income
Keterangan :
Operating Cash Flow : Rasio kas dari operasi
Net Income . Pendapatan bersih / penjualan

2. Variabel Independen
a. Set Kesempatan Investasi

Set Kesempatan Investasi merupakan peluang atau kesempatan perusahaan untuk
berinvestasi di masa mendatang. Dalam penelitian ini SKI menggunakan jenis proksi
Market to book value of equity ratio (MVE) yaitu proksi SKI berdasarkan harga dengan
pengukuran yang digunakan oleh Watts (1992) dimana model tersebut dirumuskan
dengan model sebagai berikut:

Jumlah lembar saham yang
MBVE = beredar X Closing Price
Total Ekuitas

b. Konservatisme

Konservatisme merupakan reaksi hati-hati perusahaan dalam mengakui aset
dan laba, namun segera mengakui beban dan kewajiban karena aktivitas bisnis dan
ekonomi dilingkupi oleh ketidakpastian. Dalam penelitian ini perhitungan
konservatisme menggunakan model Givoly (2000) dengan rumus perhitungan sebagai
berikut:

Laba bersih — Arus Kas
Operasional — Depresiasi

Total Aset

Konservatisme =
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c. Pertumbuhan Laba

Pertumbuhan laba adalah variabel yang menjelaskan prospek pertumbuhan
perusahaan pada masa mendatang. Pertumbuhan laba dapat diketahui dengan cara
mengurangkan laba periode sekarang dengan laba periode sebelumnya kemudian dibagi
dengan laba periode sebelumnya. (Warsidi dan Pramuka, 2000). Rumusnya adalah
sebagai berikut:

_ Laba bersih t — Laba bersih t1 o
PL= Laba bersih t1 x 100%

Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder.Data sekunder
mengacu pada informasi yang dikumpulkan dari sumber yang telah ada. Data sekunder
tersebut berupa laporan keuangan dari perusahaanmanufaktur yang terdaftar pada Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2016 yang diperoleh dari situs Bursa efek Indonesia
atau Indonesian Stock exchange (IDX)

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
adalah  dokumentasi, yaitumengumpulkan, mencatat dan mengkaji  data
sekunder.Adapun data yangdigunakan dalam penelitian ini yaitu bersumber dari item
pengungkapan informasidari masing-masing perusahaan dan laporan keuangan.

Metode Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan statistic deskriptif,
asumsi klasik, uji regresi linear berganda, uji hipotesa, uji F, dan uji R2. Pengujian ini
dilakukan dengan menggunakan SPSS 24.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Metode Analisis Data
1. Uji Hipotesis

Tabel 1. Hasil Uji Statistik t
Coefficients?

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 384 ,064 5,958 ,000
Set Kesempatan
Investasi ,035 ,075 ,018 ,466 ,642
Konservatisme -,225 ,063 -,144 -3,582 ,000
Pertumbuhan
Laba ,194 ,040 ,195 4,870 ,000

a. Dependent Variable: Kualitas Laba
Sumber : data diolah, 2018

Dari persamaan tersebut diatas dapat dijelaskan :
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no

Pengaruh set kesempatan investasi terhadap kualitas laba

Variabel Set Kesempatan Investasi (X1) yang diproksikan dengan Market to book
value of equity ratio diperoleh nilai t sebesar 0,466 dengan nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,642. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa set
kesempatan investasi memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap kualitas
laba sehingga Hay ditolak.

Pengaruh konservatisme terhadap kualitas laba.

Dari hasil uji statistik t untuk konservatisme akuntansi diperoleh nilai t sebesar -
3,582 dengan nilai signifikansi lebih rendah dari 0,05 yaitu sebesar 0,000. Dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa konservatisme berpengaruh negatif signifikan
terhadap kualitas laba dan hasil penelitian menunjukkan Haz diterima.

Pengaruh pertumbuhan laba terhadap kualitas laba.

Nilai koefisien untuk variabel pertumbuhan laba (X3) sebesar 4,870 dengan nilai
signifikansi 0,000. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa pertumbuhan laba
berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laba dan hasil penelitian ini
menunjukkan Has diterima.

Uji Goodness of Fit Model
Uji Signifikan-F (Uji F)

Tabel 2. Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 20,517 3 6,839 10,353 ,000°
Residual 406,926 616 ,661
Total 427,443 619

a. Dependent Variable: Kualitas Laba

b. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Laba, Investment Opportunity Set, Konservatisme
Sumber : data diolah, 2018

Berdasarkan pengujian model regresi pertama menunjukkan nilai F sebesar 10,353

dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel
independen dalam model penelitian ini secara simultan berpengaruh terhadap Kualitas
Laba Perusahaan.

b. Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson

Std. Error of the

1

,2192 ,048 ,043 ,812770 1,794

a. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Laba, Investment Opportunity Set, Konservatisme

b. Dependent Variable: Kualitas Laba
Sumber : data diolah, 2018
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Dalam tabel diatas dapat dijelaskan bahwa nilai koefisien determinasi (Adjusted
R?) adalah 0,043 atau 4,3% artinya variabel-variabel independen dalam menjelaskan
variabel dependen nilainya sebesar 4,3%. Hal ini menunjukkan bahwa semua informasi
yang ada dalam penelitian ini hanya memberikan prediksi sebesar 4,3% terhadap
variabel dependen. Sisanya 95,7% (100%-4,3%) di pengaruhi oleh variabel lain di luar
penelitian ini.

Pengaruh Set Kesempatan Investasi Terhadap Kualitas Laba

Uji hipotesis yang pertama menunjukan bahwa, set kesempatan investasi
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kualitas laba. Hal ini terbukti dari hasil
regresi sebesar 0,384 dengan nilai signifikan sebesar 0,642 < a (0,05) yang berarti nilai
sig 0,642 lebih besar dari 0,050. Hasil tersebut bertolak belakang hipotesis yang telah
dibuat yang menyatakan bahwa set kesempatan investasi berpengaruh signifikan
terhadap kualitas laba. Hal ini berarti hipotesa pertama ditolak. Hasil penelitian
mendukung penelitian yang Erikson Simamora (2014) dalam penelitiannya yang
berjudul Pengaruh Investment Opportunity Set (I0S), Mekanisme Good Corporate
Governance Dan Reputasi KAP Terhadap Kualitas Laba Perusahaan yang menyatakan
bahwa Investment Opportunity Set dengan menggunakan pengukuran market book
value equity (MBVE) tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas laba. Dan juga
penelitian Wulansari (2013) dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh Investment
Opportunity Set, Likuiditas, dan Leverage terhadap Kualitas Laba pada Perusahaan
Manufaktur yang Terdaftar di BEI menyatakan tidak ada pengaruh yang signifikan
antara Investment Opportunity Set terhadap kualitas laba.

Set kesempatan investasi yang diukur dengan jumlah saham beredar yang dikalikan
dengan harga penutupan dan dibagi dengan total ekuitas memiliki pengaruh yang positif
tetapi tidak signifikan terhadap kualitas laba perusahaan. Hal ini dikarenakan total
ekuitas lebih besar daripada nilai pasar sehingga perusahaan lebih fokus pada
peningkatan laba perusahaan. Motivasi investor dalam investasinya bukan untuk
mendapatkan keuntungan jangka panjang. Melainkan untuk mendapatkan capital gain
(jangka pendek). Faktor kesempatan bertumbuh yang dilihat dari set kesempatan
investasi biasanya diamati oleh investor yang mempunyai perspektif jangka panjang
untuk mendapatkan tingkat bunga (yield) dari investasi yang dilakukannya. Pengaruh
set kesempatan investasi yang tidak signifikan terhadap kualitas laba dikarenakan set
kesempatan investasi tidak menjadi pusat perhatian investor dalam membuat keputusan
investasi. Sehingga investor tidak terlalu memperhatikan nilai set kesempatan investasi
perusahaan, namun lebih memperhatikan angka laba perusahaan tersebut.

Pengaruh Konservatisme Terhadap Kualitas Laba

Uji hipotesis yang kedua menunjukan bahwa Konservatisme berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap kualitas laba. Hal ini ditunjukan dari hasil regresi
sebesar -3,582 dengan p-value (sig) sebesar 0,000 > a (0,05) yang berati nilai signifikan
0,000 lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut searah dengan hipotesis yang telah dibuat
yang menyatakan bahwa konservatisme berpengaruh terhadap kualitas laba. Sehinggga
Hipotesa kedua diterima.
Hasil pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
konservatisme yang terbentuk dari elemen laba bersih, operasional kas perusahaan,
depresiasi asset serta total asset perusahaan berpengaruh terhadap kualitas laba
perusahaan yang diproksikan dengan operasional kas perusahaan dibagi pendapatan
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penjualan. Berdasarkan hal tersebut bahwa laba bersih yang dikurangi operasional kas
dan depresiasi hasilnya justru memberikan dampak negatif bagi kualitas laba
perusahaan setelah dibagi dengan total asset perusahaaan. Hal ini menunjukkan,
semakin banyak laba perusahaan, semakin banyak operasional kas perusahaan, dan
depresiasi maka berbanding terbalik dengan total asset yang dimiliki perusahaan
sehingga memberikan efek negatif pada kualitas laba perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri Haniyati dan
Fitriani (2010). Dimana, semakin tinggi konservatisme akan menyebabkan tingkat
asimetri informasi yang semakin rendah. Pada hasil regresi menunjukkan konservatisme
berpengaruh terhadap kualitas laba yang dimana ketika perusahaan menerapkan
konservatisme yang tinggi maka laba perusahaan tersebut akan cenderung berfluktuatif
dan bersifat sementara sehingga angka kualitas laba akan turun. Adanya konservatisme
didalam suatu perusahaan lebih efektif dimana konservatisme akan melindungi investor
dari kekeliruan menganalisis informasi laba perusahaan sehingga konservatisme ini
membantu investor agar terhindar dari kesalahan berinvestasi. Hal ini dilakukan untuk
memastikan bahwa ketidakpastian dan resiko yang melekat pada situasi bisnis telah
cukup dipertimbangkan. Sehingga, dengan adanya prinsip konservatisme dapat
meminimalisir praktik laporan keuangan yang berlebihan.

Pengaruh Pertumbuhan Laba terhadap Kualitas Laba

Uji hipotesis yang ketiga menunjukan bahwa, Pertumbuhan Laba berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kualitas laba. Hal ini terbukti dari hasil regresi sebesar
4,870 dengan p-value (sig) sebesar 0,000 < a (0,05) yang berati nilai sig 0,000 lebih
kecil dari 0,05. Hasil tersebut searah dengan hipotesis yang telah dibuat yang
menyatakan bahwa pertumbuhan laba berpengaruh terhadap kualitas laba. Sehinggga
hipotesis ketiga diterima. Hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
pertumbuhan laba yang dibentuk oleh selisih laba bersih tahun sebelumnya dengan laba
tahun sekarang dibagi laba tahun sekarang berpengaruh terhadap kualitas laba
perusahaan yang diproksikan dengan pembagian operasional kas dengan penjualan,
namun pertumbuhan laba yang dibentuk oleh laba tahun sekarang dengan laba tahun
sebelumnya berpengaruh terhadap kualitas laba perusahaan. Ini berarti bahwa semakin
tinggi pertumbuhan laba di perusahaan, semakin tinggi pula kualitas laba yang
dihasilkan oleh perusahaan tersebut. Keadaan ini disebabkan karena adanya respon
positif dari investor sebagai pengguna laporan keuangan dalam merespon informasi
kualitas laba. Dengan demikian, laba yang dihasilkan merupakan keadaan perusahaan
yang sesungguhnya. Hal inilah yang menyebabkan meningkatnya kepercayaan investor
terhadap perusahaan yang mengalami pertumbuhan laba sehingga menyebabkan
kualitas laba yang tinggi.

Penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Safrial Maulana (2013) dan Adhe
Kurniawan (2016) yang menunjukkan pertumbuhan laba memliki pengaruh positif
signifikan terhadap kualitas laba. Penelitian mereka menyimpulkan bahwa semakin
tinggi tingkat pertumbuhan perusahaan, maka semakin tinggi pula kualitas labanya.
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PENUTUP
Simpulan

1.

Variabel set kesempatan investasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
kualitas laba. Hal ini dikarenakan total ekuitas lebih besar daripada nilai pasar
sehingga perusahaan lebih fokus pada peningkatan laba perusahaan. Motivasi
investor dalam investasinya bukan untuk mendapatkan keuntungan jangka panjang.
Melainkan untuk mendapatkan capital gain (jangka pendek). Faktor kesempatan
bertumbuh yang dilihat dari set kesempatan investasi biasanya diamati oleh investor
yang mempunyai perspektif jangka panjang untuk mendapatkan tingkat bunga
(yield) dari investasi yang dilakukannya. Pengaruh set kesempatan investasi yang
tidak signifikan terhadap kualitas laba dikarenakan set kesempatan investasi tidak
menjadi pusat perhatian investor dalam membuat keputusan investasi. Sehingga
investor tidak terlalu memperhatikan nilai set kesempatan investasi perusahaan,
namun lebih memperhatikan angka laba perusahaan tersebut.

. Variabel konservatisme secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

kualitas laba, berdasarkan hal tersebut bahwa laba bersih yang dikurangi operasional
kas dan depresiasi hasilnya justru memberikan dampak negatif bagi kualitas laba
perusahaan setelah dibagi dengan total asset perusahaaan. Hal ini menunjukkan,
semakin banyak laba perusahaan, semakin banyak operasional kas perusahaan, dan
depresiasi maka berbanding terbalik dengan total asset yang dimiliki perusahaan
sehingga memberikan efek negatif pada kualitas laba perusahaan.

Variabel pertumbuhan laba secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas laba. Ini berarti bahwa semakin tinggi pertumbuhan laba di perusahaan,
semakin tinggi pula kualitas laba yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut. Keadaan
ini disebabkan karena adanya respon positif dari investor sebagai pengguna laporan
keuangan dalam merespon informasi kualitas laba. Dengan demikian, laba yang
dihasilkan merupakan keadaan perusahaan yang sesungguhnya. Hal inilah yang
menyebabkan meningkatnya kepercayaan investor terhadap perusahaan yang
mengalami pertumbuhan laba sehingga menyebabkan kualitas laba yang tinggi.

Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan adalahn

sebagai berikut :

1.

Diharapkan menggunakan sampel yang lebih meluas di Bursa Efek Indonesia (BEI)
dan penentuan sampel menggunakan metode total sampling sehingga hasil penelitian
dapat disetarakan disegala sektor perusahaan dan hasilnya lebih diterima secara
umum. Disarankan dapat menambah variabel independen yang lebih banyak guna
memperoleh hasil temuan yang baru dan dapat mengembangkan ilmu akuntansi
lainnya. Mengambil rentang waktu yang lebih panjang, misalnya diatas 5 tahun
sehingga diharapkan dapat menggambarkan kondisi perusahaan dengan lebih baik
dan hasil pengujian lebih akurat.

. Dilihat dari hasil penelitian yang menunjukkan pengaruh set kesempatan investasi,

konservatisme dan pertumbuhan laba terhadap kualitas laba diharapkan perusahaan
untuk lebih memperhatikan faktor-faktor tersebut mengingat ketiga faktor tersebut
menjadi salah satu penilaian para investor dan calon investor dalam menilai kualitas
laba perusahaan dalam pengambilan keputusan investasi.

Sebelum melakukan pengambilan keputusan investasi para investor dan calon
investor diharapkan untuk dapat menganalisis kinerja perusahaan dari tahun ke tahun
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sebelumnya agar dapat menilai kualitas laba perusahaan tersebut secara akurat dan
menghindari risiko kerugian investasi khususnya dalam penilaian set kesempatan
investasi, konservatisme dan pertumbuhan laba agar diperhatikan. Data yang
diperlukan untuk memproses penilaian kualitas laba dapat diperoleh dari situs resmi
Bursa Efek Indonesia (BEI), yaitu www.idx.co.id
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